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“Abah Anom itu mursyid yang telah berkhidmat total kepada umat 


dan negara, sekaligus ayah yang penuh perhatian.” 


—K.H. Didin Hidlir, putra Abah Anom. 


“Abah adalah kakek sekaligus guru panutan yang telah memberi 
teladan kepada kami. Bukan saja memperhatikan umat, melainkan 
juga sangat kasih kepada putra-putri dan cucu-cucunya. Sering kali 
kami diajaknya berziarah dan berwisata.” 


—Witri Noer Pertiwi, cucu Abah Anom. 


“Abah Anom mencerminkan sosok pemimpin sufi yang peka dan 
peduli terhadap lingkungan sekitar. Sebagai pimpinan tarekat 
Oadiriyah Nagsyabandiyah, almarhum tidak hanya fokus berzikir, 


» 


tetapi juga membaktikan dirinya di bidang sosial 


—Prof. Dr. Azyumardi Azra, 
cendekiawan muslim, mantan rektor UIN Jakarta. 


“Abah Anom adalah sufi modern yang memaknai agama secara 

inklusif, terbuka, dan toleran. Sebagai duta tarekat akhir abad ke- 
20 dan awal abad ke-21.” 

—Prof. Dr. Juhaya S. Pradja, guru besar 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 


“Abah Anom merupakan pusaka yang sangat berharga, bukan 
saja bagi masyarakat Tasikmalaya, melainkan juga bagi bangsa 
Indonesia umumnya. Perjalanan hidup dan ajaran beliau harus 
terus menjadi renungan, pelajaran, dan amal kita semua. Lebih dari 
itu, perjalanan hidup dan ajaran beliau juga harus menjadi inspirasi 
bagi bangsa yang sedang kebingungan ini.” 


—Acep Zamzam Noor, penyair. 
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“Sosok Abah Anom telah memberikan kontribusi nyata bagi 
umat. Beliau memberikan pencerahan spiritual dan membantu 
penanggulangan korban narkoba. Pendekatan yang digunakan 
untuk merehabilitasi para pecandu itu merujuk pada nilai-nilai 


spiritual Islam” 


—Prof. Dr. Din Syamsuddin, 
Ketua Umum PP Muhammadiyah. 


“Buku ini memotret sosok K.H. A. Shohibul Wafa Tadjul Arifin dalam 
perspektif multidimensional. Kajiannya sekaligus menampik asumsi 
yang mengidentikkan tarekat sebagai penghayatan keagamaan 
eskapis. Ternyata yang dikembangkan Pangersa Abah Anom 
adalah tarekat yang menyelami kedalaman getar-getar iman dan 
keikhlasan mengabdi kepada umat.” 


—DR. Cecep Alba, M.A., rektor IAILM Tasikmalaya. 


“Abah Anom adalah ulama sepuh yang bukan hanya mengajarkan 
kitab-kitab secara konvensional.” 


—Mahfud M.D., Ketua Mahkamah Konstitusi. 


“Abah Anom itu bagai pelangi yang melanskapi ruang yang disucikan 
teo-kultural. Di sini, saya dapatkan bahwa tarekat bukan hanya 
gerakan ruhaniah, melainkan juga holitisme yang menyinergikan 
sosial, politik, dan kultural. Dan, tidak hanya menjadi milik para 
pencari jalan Ilahiah negara batin Pasundan di titik terjauh, di 


antara tarian tarekat pesisir Cerbon Indramayu, Abah Anom kerap 


menjadi air mata zikir yang terus mengalir hingga jauh. Di sini, di 
buku ini, Asep Salahudin mampu mengungkapkan secara cerdik, 
cerdas, dan tajam.” 


—Tandi Skober, budayawan. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


“Ini bagi saya menjadi bukti bahwa untuk menjadi pengamal 
TON Suryalaya, bukan tidak boleh belajar ilmu, melainkan tidak 
disyaratkan harus sudah tinggi ilmu. Catat itu. Mau dari dalam 
dulu terus yang luar, silakan. Dari luar dulu terus yang dalam, 
boleh. Bijaksana. Ini semua adalah sebuah ijtihad, tidak berlebihan 
kalau saya menyebutkan Hadratus Syaikh Guru Agung Pangersa 
Abah adalah seorang mujtahid dalam tarekat. Abah Anom adalah 
waliyyan mursyida, seorang waliyullah, yang sampai ke tingkat 
irsyad dan ia mampu membawa ruh kita dari mulgi ke alam 
lahut.” 


—K.H. Zezen Zainal Abidin Bazul Asyhab, 
Wakil Talgin dan Ketua MUI Kab. Sukabumi. 


“Wafatnya almarhum merupakan salah satu tanda hari akhir, 
tatkala orang-orang saleh dan berilmu dipanggil Sang Khalik.” 

—K.H. Said Agil Siradj, 

Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU). 


“Abah Anom merupakan teladan yang baik bagi masyarakat dan 
bangsa Indonesia. Semasa hidupnya, yang bersangkutan memiliki 
sumbangsih sangat besar terhadap agama dan bangsa sehingga 
dikenal tidak hanya oleh kalangan umat Islam, tetapi juga para 


tokoh agama lain. Sukar mencari tandingannya, beliau ulama besar.” 


—Prof. Dr. Nazaruddin Umar, 
Wakil Menteri Agama RI. 
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(PENGANTAR 
(PENULIS 


SENIN,5 SEPTEMBER2011, bertepatan dengan6 Syawal 1432 
H, kalangan ikhwan Tarekat Oadiriyah Nagsyabandiyah 


Pondok Pesantren Suryalaya Tasikmalaya khususnya, 
umat Islam dan bangsa Indonesia pada umumnya, kembali 
kehilangan putra terbaiknya, K.H. Ahmad Shohibul Wafa 
Tajul Arifin r.a. atau lebih populer dengan panggilan Abah 
Anom. Bertepatan dengan ulang tahun pesantrennya 
yang ke-106, beliau wafat meninggalkan alam fana. 
Ribuan ikhwan dan bukan ikhwan dari berbagai 
kalangan, dari banyak pelosok Nusantara dan luar 
negeri hadir memberikan penghormatan. Semua orang 
mengungkapkan duka mendalam atas berpulangnya 
sosok mulia yang telah berkhidmat untuk negara dan 


umat. 
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Tentu ketika mendengar nama Abah Anom akan 
terlintas berbagai ingatan kita tentangnya, termasuk 
kontribusi besarnya menemukan metode penyembuhan 
korban NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif) 
dengan pendekatan spiritual, yang lebih dikenal dengan 
nama Inabah. Pondok-pondok inabahnya yang tersebar di 
berbagai wilayah, termasuk di negeri jiran, telah dijadikan 
model utama penyembuhanpara pecandu madat. Menurut 
K.H. Wahfiudin, salah seorang wakil talgin Abah Anom dan 
ketua Korwil Yayasan Serba Bakti Jakarta, jumlah ikhwan 
TON lebih dari lima juta orang. Tarekat ini telah menyebar 


ke pelosok Jawa, Kalimantan, Sumatra, Bali bahkan 
membuka cabangnya di wilayah Asia Tenggara, terutama 
di Malaysia, Thailand, dan juga Singapura. 

Masjid megah “Khadijah” yang berlokasi di Geylang 
Road 583 Singapore, masjid yang jadi basis dakwah TON 
Suryalaya, langsung diresmikan Perdana Menteri Goh 


Tok Chong. Dalam sambutannya ia mengatakan, “Baru 
sekarang saya tahu masjid.” Goh Chok Tong menyebutkan 
apa yang disampaikan Abah Anom melalui kitab Tanbih 
sebagai kebenaran universal ajaran Islam yang penuh 
rahmat bagi semesta. Ia mengakuiloyalitasikhwan Tarekat 


Suryalaya terhadap ajarannya yang moderat. Peresmian 
masjid itu juga dihadiri para pendeta Kristen, para bhiku, 
para rahib, dan sejumlah pemuka agama lainnya. 
Pangersa Abah Anom merupakan tokoh fenomenal di 
jagat spiritual Indonesia. Ia merupakan sosok mursyid 
dan ulama karismatik yang jadi papayung seluruh lapisan 
umat. Ia bagaikan oase spiritual yang disambangi jiwa- 
jiwa yang dahaga. Beliau juga dikenal sebagai sosok 
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ayah yang penuh kasih bagi lima belas putra-putrinya. 
Kesibukannya yang luar biasa tak menghalanginya untuk 
menyempatkan waktu bercengkerama dan berlibur 
bersama keluarga. 

Sosok Abah Anom dengan kiprah dan khidmatnya 
kepada bangsa ini mengingatkan kita pada peran 
penting para ulama dalam sejarah perjuangan merebut 
dan mempertahankan kemerdekaan. Sebelum ada 
tentara, merekalah yang berada di barisan paling depan 
menghadapi kolonial. Bahkan, penjajah Belanda dan 
Jepang sangat takut terhadap gerakan politik kaum 
tarekat karena kemampuan mereka dalam memobilisasi 
massa. Sartono Kartodirdjo (1984) menuturkan bahwa 
perlawanan sosial-politik terhadap penguasa kolonial, 
menurut laporan pemerintah Belanda sendiri, dipelopori 
para kiai. Jika diperlukan, para kiai menjalin hubungan 
dengan kalangan bangsawan (Steenbrink, 1984). 

Pangersa Abah Anom memiliki peran sangat penting 
dalam menampilkan wajah Islam sufistik, membumi, 
moderat, dan santun. Apa yang disampaikan Abah Anom 
tidak hanya menyentuh tataran pemikiran, tetapi banyak 
yang dikembangkan sebagai bagian menyeluruh dari 
pengalaman keseharian. Ilmu yang diajarkannya menjadi 


haluan amal, dan amal dijalankan di atas dasar ilmu. Atau 
dalam visinya: ilmu amaliah amal ilmiah. 

Buku ini menyajikan hikayat seputar Abah Anom, 
baik sisi personal sebagai kepala keluarga maupun 
peran utamanya sebagai mursyid fenomenal yang telah 
memberi sumbangsih dalam upaya bimbingan moral 
bagi masyarakat dan bangsa. Buku ini juga menuturkan 
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ajaran dan ritual (amalan) TON (Tarekat Oidiriyyah- 
Nagsyabandiyyah), dasar-dasar TON sebagai tarekat 
muktabarah dalam Islam serta sejarah perjalanan 
TON dan dinamika kiprah Suryalaya. Tak lupa penulis 
menyuguhkan pesan dan wejangan Abah Anom dalam 
kitab-kitab beliau maupun ceramahnya—juga sebagian 


pesan Abah Sepuh—dalam keindahan gaya tutur maupun 


isi yang sulit tertandingi. 


Akhirnya, saya menyadari sepenuhnya, buku yang ada 
di hadapan pembaca ini jauh dari sempurna, masih banyak 
kekurangan, bahkan mungkin kekeliruan. Bukan sekadar 
apologi kalau saya mengutip pepatah tidak ada gading yang 
tak retak. Bisa jadi malah buku ini mereduksi kebesaran 
K.H. Ahmad Shohibul Wafa Tajul Arifin r.a., tidak cukup 
utuh menggambarkan sosoknya yang multidimensi, 
auratik, dan karismatik. 

Getar-getar cinta kepada Pangersa-lah yang mem- 
beranikan saya menulis buku ini, dan juga harapan 
mendapat percikan berkahnya. Tulisan ini saya niatkan 
sebagai undangan resmi bagi saya sendiri dan para penulis 
lain untuk membuat karya-karya yang lebih baik dalam 
meneropong Pangersa Abah Anom dari berbagai sudut 
pandang. Sebelum buku ini, saya telah memperkenalkan 


sosok beliau dan Suryalaya dalam tulisan-tulisan saya di 
harian Kompas, Republika, Pikiran Rakyat, Media Indonesia, 
Tribun Jabar, Galamedia, Kabar Priangan, dan Mangle. 

Tentu saja riwayat buku ini tidak akan sampai di 
tangan pembaca tanpa dukungan dan bantuan berbagai 
pihak. Semestinya saya berterima kasih, terutama kepada 
keluarga besar Ponpes Suryalaya Tasikmalaya, Pesantren 
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Pulosari Limbangan Garut, civitas akademika IAILM 
Suryalaya dan UIN Bandung. Semoga kebaikan mereka 
yang tak terhingga mendapat balasan melimpah dari 
Allah. Kepada saudara saya Cecep Romli dan penerbit 
Noura Books (Grup Mizan) yang telah menerbitkan buku 
ini, saya haturkan terima kasih. 


Kampus Suryalaya, 18 September 2013 


ASEP SALAHUDIN 
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1 Abah Anom dan Syaikh Nazim Al 
Haggani. 2 Abah Anom 3 Gus Dur 
saat sowan kepada Abah Anom. 

4 Sastrawan penulis novel Atheis, 
Akhdiat Kartamihardja, berkunjung 
kepada Abah Anom. 5 Para tamu Abah 
Anom. 6 Abah Anom bersama ummi. 

7 Abah Anom. 8 Abah Anom di depan 
madrasah. 9 Abah Anom sedang 
mengajar. 10 Masyarakat dari berbagai 
daerah Menyambut ulang tahun 
pesantren ke 105. 
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PANGERSA 

ABaH ANom 
WALIYULLAH YANG 
INEMBERIKAN RASA DAN 
MAKNA RUHANI KEPADA 
INASYARAKAT INODERN 


OLEH ASEP USMAN ISMAIL 


SUATU PAGI DI BULAN OKTOBER 2013 ini ponsel penulis 
berbunyi, ketika sedang asyik memberikan kuliah di lantai 
6 Gedung UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Mendengar 
ponsel berbunyi ketika sedang mengupas ayat-ayat Al- 
@uran tentang kesejahteraan sosial, sempat terlintas 
dalam hati untuk membiarkan saja hingga ponsel itu 
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berhenti berbunyi. Ada bisikan arogansi ke dalam hati, 
jika layar kecil yang bergetar itu disentuh tentu harus 
menghentikan pembicaraan yang boleh jadi mengganggu 
konsentrasi, bahkan menyebabkan tema yang dibahas 
lupa seperti komputer yang tiba-tiba eror. Untung saja 
bisikan itu tak dihiraukan. Penulis tidak tergoda, tetap 
menyentuh layar mini yang bergetar itu. Alhamdulillah. 


Dari ujung ponsel sebelah sana, di jagat Jagakarsa, ada 
suara yang mengabarkan rencana penerbitan buku 
bertajuk, “Pangersa Abah Anom Wali Fenomenal Abad 
21” Suara itu pun tidak hanya mengabarkan rencana 
penerbitan buku ini, tetapi juga meminta penulis untuk 
memberikan kata sambutan, yang istilah fenomenalnya 
memberikan pengantar. 

Mendengar nama Abah Anom, perasaan penulis 
bergetar. Wali Sufi abad 20 ini sudah migrasi ke alam 
keabadian. Beliau sudah membaur bersama ruh para 
shiddigin, orang-orang yang benar dalam beragama. 
Beliau ibarat setetes embun pagi yang sudah menyatu 
dalam samudra. Pangersa Abah Anom adalah wali sufi 
akhir zaman dari Tatar Sunda yang sudah menyatu 
dalam samudra para wali Allah. Beliau menjadi bagian 
dari al-mugarrabun, orang-orang yang berada pada medan 
magnet yang ditarik dan didekatkan kepada Allah. Hal 
ini merupakan karunia Allah yang tak ternilai harganya 
dibandingkan dengan apa pun dari kenikmatan duniawi. 
Allah memberikan karunia kewalian ini kepada siapa saja 
di antara orang-orang beriman yang berpegang kepada 
kalimah thayyibah yang berisi keyakinan tidak ada tuhan 
selain Allah, tidak ada ibadah kecuali kepada-Nya, bahkan 
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seperti diucapkan Ma'ruf Al-Kurkhi, tidak ada yang wujud 
pada tataran hakikat selain wujud Allah. 

Para sufi mengucapkan kalimah thayyibah ini dengan 
metodologi yang holistic seperti yang diucapkan Rasulullah 


Saw. dan para nabi sebelum beliau. Dimulai dari ucapan 
yang terus meluncur dari lidah para shiddigin itu hingga 
tak terhingga yang dibarengi dengan pengetahuan, 
pengertian dan pemahaman yang mendalam yang 
memenuhi kapasitas kognitif akal budinya yang jernih. 
Kemudian kalimah thayyibah ini mengalir ke dalam 
sanubari hingga melekat kuat pada relung hati yang 
paling dalam yang dinamakan lathaif, titik-titik kesadaran 
ilahiah yangmenyebabkan para sufi itu merasakan dengan 
penuh keinsyafan bahwa Allah itu ada, dekat, hadir, dan 
terlibat dalam keseharian kita, bahkan merasakan Allah 
sebagai sahabat, tempat hamba curhat dalam tawajjuh 
dan munajat. Energi spiritual yang dirasakan para sufi 
ini pun mengantarkan mereka merasakan limpahan 
cinta Allah kepada mereka hingga mereka berada dalam 
suasana “asyig-ma'syug bersama Khalig al-alam, Allah rabb 
al-alamin. 

Metodologi pengucapan kalimah thayyibah yang holistic 
ini dalam kosakata bahasa Arab dinamakan tharigah yang 
berarti jalan, cara atau metode. Dalam pengucapan orang 
Sunda, bahkan orang Indonesia pada umumnya menjadi 
tarekat. Kalimah thayyibah yang diamalkan para ahli 
tarekat ini seperti terlihat dalam hidup dan kehidupan 
Pangersa Abah Anom. Buah pengamalan tarekat itu 
tidak hanya mendatangkan kepuasan, kelezatan dan 
kenikmatan spiritual yang bersifat individual, tetapi 
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mengalir dari perasaan kepada perbuatan: dari kesadaran 
ilahiah kepada tindakan insaniah yang melahirkan sikap 
dan aksi-aksi sosial dalam bingkai kemanusiaan universal, 
melintasi batas-batas budaya dan agama sebagaimana 
direkam dengan kuat dan disajikan dengan cermat oleh 
akhina, Dr. Asep Salahudin dalam buku ini. 

Sikap ini sejatinya merupakan sikap seluruh 
umat Islam, sebab dalam keislaman kita seharusnya 
ada keyakinan yang lurus kepada Allah, ada ibadah 
(pengabdian) yang total hanya kepada-Nya, dan ada 
kebaikan yang dipersembahkan kepada manusia dan 
kemanusiaan universal yang damai dan mendamaikan. 
Wali sufi abad 20 dari tatar Sunda ini telah mewakili 
Islam dan kaum Muslimin dalam mewujudkan al-ihsan, 


kebajikan universal dan al-birr, kebaikan yang luas seluas 
mata memandang. Sebab al-birru itu seakar dengan al-barr 
yang berarti daratan luas yang seakan-akan tak berbatas. 
Buku ini, menurut hemat penulis, merekam dengan 
cermat dan menyajikan dengan enak kontribusi nyata 
seorang mursyid tarekat bagi manusia dan kemanusiaan 
yang dibutuhkan manusia modern guna keluar dari 
penyakit dehumanisasi dan krisis kemanusiaan. 


Penulis bersyukur kepada Allah karena telah 
memberikan kenikmatan ruhaniah yang tiada terhingga. 
Penulis sudah mendengar nama Abah Anom pada 1968, 
ketika masih duduk di bangku kelas 2? sekolah dasar di 
Sukabumi, Jawa Barat. Orangtua kami pengamal Tarekat 


Rifa'iah. Entah apa yang terjadi dalam pergolakan spiritual 
ayah kami, namun hasilnya beliau memutuskan untuk 
bergabung ke Suryalaya sehingga nama Pangersa Abah 
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Anom menjadi wacana dalam obrolan beliau bersama para 
koleganya di berbagai kesempatan. Kesimpulan yang bisa 
diserap penulis dari obrolan ayah kami tersebut bahwa 
mengamalkan TON Pondok Pesantren Suryalaya lebih 
mudah, tetapi berisi, namun kesimpulan lain yang cukup 
menarik, “Tarekat Suryalaya mah teu kurungbatok”. (Tarekat 
Suryalaya itu tidak seperti katak dalam tempurung). Lihat 
saja penampilan Abah Anom. Beliau pemimpin tarekat 
yang parlente. Bukan kiai dan kaum santri yang hanya 
berbudaya sarung sehingga oleh para antropolog diberi 
cap kaum sarungan, bahkan pesantren tempat para santri 
belajar hidup dan kehidupan yangjuga merupakan habitat 
utama kiai, dinyatakan sebagai sub-culture. Maksudnya, 
pesantren memiliki kultur yang berbeda dengan dunia 
luar. Salah satu yang membedakan, secara fisik, adalah 
penampilan kiai yang berbudaya sarungan. Abah Anom 
adalah kiai yang terbiasa mengenakan jas dan dasi yang 
terkesan apik, rapi, dan parlente sehingga tidak berbeda 
dengan penampilan para pejabat pemerintah di negeri ini. 

Perjumpaan pertama penulis dengan wali sufi 
kontemporer ini berlangsung pada 1970, ketika penulis 
masih menuntut ilmu di sekolah dasar kelas 4. Ayah 
kami mengajak penulis berkunjung ke Suryalaya. Kesan 
pertama yang terekam kuat dalam memori penulis, 
Pangersa Abah Anom adalah pribadi yang memancarkan 
cahaya kedamaian, kesejukan dan menyenangkan. Beliau 
ramah, santun, dan murah senyum, serta terkesan sebagai 
sosok yang mencintai anak-anak. Abah menyapa penulis 
dengan lembut. Beliau pun tidak lupa mendoakan penulis 
agar menjadi anak saleh dan tekun belajar menuntut 
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ilmu yang bermanfaat. Kesan itu tertanam kuat dalam 
memori penulis. Beliau dalam benak penulis, yang ketika 
itu masih anak-anak, benar-benar sosok kiai yang bisa 
memenuhi kebutuhan dasar manusia, yaitu memberikan 
perhatian yang tulus tentang hidup dan kehidupan semua 
komponen masyarakat, termasuk hidup dan kehidupan 
anak-anak. 

Orangtua kami terkesan sangat betah berada di 
Suryalaya. Ia berkhidmat dengan total kepada Pangersa 
Guru Murgyid ini. Selain bertugas sebagai mubalig Pondok 
Pesantren Suryalaya, orangtua kami mendapat tugas 
khusus, menulis kitab Miftahus Shudur (Kunci Pembuka 
Hati) yang disusun oleh Pangersa Abah Anom sebagai 
rujukan amaliah para ikhwan TON dalam mengamalkan 
zikir dengan metodologi Syaikh Abdul Oadir Al-Jailani 
dan Syaikh Nagsyabandi. Tugas khusus ini dikerjakan di 
Suryalaya, tepatnya di madrasah lantai 2 yang merupakan 


tempat kediaman Pangersa Abah Anom.Tugas menulis 
kitab Miftahus Shudur inilah yang menyebabkan orangtua 
kami memiliki kesempatan bergaul lebih dekat dan lebih 
banyak dengan Pangersa Abah Anom. 

Menurut kesaksian orangtua kami, dalam berbagai 
kesempatan, termasuk dalam suasana santai, wali 
sufi abad 20 ini sering mengungkapkan pandangannya 
bahwa para santri yang menjadi inti dunia pendidikan 
pesantren itu harus sehat lahir batin. Untuk itu, 
beliau membangun Pusat Kesehatan Masyarakat di 
lingkungan Pondok Pesantren Suryalaya. Pemikiran ini 


menunjukkan,pertama, bahwa beliau ingin mengubah 
citra santri yang selama ini dikenal, dalam wacana orang 
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Sunda, sebagai “santri budug,” yakni santri yang gatal- 
gatal karena dunia pesantren yang tidak memperhatikan 
kesehatan lingkungan. Kedua, beliau ingin menghapus 
cap yang sudah melekat pada sebagian umat bahwa 
tasawuf ituidentik dengan keterbelakangan, karena esensi 
tasawuf, menurut mereka, adalah membenci kehidupan 
dunia dan menjauhi segala bentuk kemajuan peradaban. 

Keseluruhan pandangan ketasawufan Pangersa Abah 
Anom, seperti dijelaskan dalam buku ini, menurut hemat 
penulis, termasuk ke dalam rumpun Neo-Sufisme.Abah 
Anom termasuk tokoh pembaru tasawuf di Nusantara. 
Beliau berada dalam satu gerbong bersama Syaikh 
Nuruddin Ar-Raniri, Syaikh Abdur Rauf As-Sinkili, dan 
Syaikh Yusuf Al-Magassari. Ketiganya adalah ulama 
abad ke-17 M yang berjasa melakukan tajdid, pembaruan 
pemahaman dan pengamalan tasawuf. 

Langkah Pangersa Abah Anom dalam memperjuangkan 
tasawuf yang membumi tidak hanya dengan kata-kata 
yang bersifat wacana, tetapi dengan sikap dan perbuatan 
nyata. Beliau menghimpun para mubalig tarekat yang 
senantiasa dibekali dengan wawasan ketasawufan, 
keislaman, dan keindonesiaan melalui penataran para 
mubalig TON Pondok Pesantren Suryalaya.Beliau pun 
merintis pendidikan modern di lingkungan pesantren 
sejak taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. 
Beliau pun mendirikan Pondok Remaja Inabah untuk 
menyembuhkan generasi muda yang tergoda narkotika 
seperti dikemas secara populer dan dituangkan dalam 
tulisan yang enak dibaca oleh Al-Mukaram Kang Asep 
Salahudin dalam buku ini. 
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Seluruh ide, keyakinan dan langkah nyata wali sufi 
abad 20 ini disajikan dalam paradigma yang apik, langkah 
dan cara yang tertib, dan pola yang simfoni dengan agama 
dan negara. Singkatnya, pemikiran dan pengamalan 
ketasawufan Pangersa Abah Anom memenuhi semua 
kualifikasi yang oleh para ilmuwan disebut neo-Sufism, 
tasawuf baru. Neo-Sufisme secara bahasa berarti konsep, 
sikap, dan perilaku pengamal tasawuf kontemporer. 
Neo-Sufisme adalah corak tasawuf yang bersifat tajdid, 
pembaharuan konsep, cara pandang dan pengamalan 
tasawuf dari segala unsur bid'ah, khurafat, dan takhayul. 
Neo-Sufisme juga berwatak reformasi atau pemurnian 
dari unsur-unsur di luar Islam. 

Tujuan Neo-Sufisme, memurnikan tasawuf konsep 
dan amaliah, agar sejalan dengan Al-Ouran dan Sunnah 
Nabi Saw. supaya tasawuf dan tarekat itu tidak terkesan 
sebagai kehidupan manusia putus asa dari kehidupan 
dunia, kemudian lari dari kenyataan dan melepas 
tanggung jawab sosial dengan menyibukan diri berzikir 
dan wirid. Jadi, yang dimaksud dengan Neo-Sufisme atau 


£ 


tasawuf baru itu adalah tasawuf yang sejalan dengan 


Al-Guran dan Sunnah Nabi Saw. Dinamakan neo-sufisme 
atau tasawuf baru, karena gerakan ini muncul di zaman 
modern yang sesungguhnya sudah dirintis sejak masa 
awal Islam oleh para ulama salaf seperti Imam Malik bin 
Anas. 

Menurut Nurcholish Madjid, neo-sufisme merupakan 
sebuah esoterisisme atau penghayatan keagamaan 
batini yang menghendaki hidup aktif dan terlibat 


dalam masalah-masalah kemasyarakatan. Sesekali 
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